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5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 

1. Kadar logam berat tembaga (Cu) dalam darah sapi yang di pelihara di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Tamangapa sebesar ±0,642-1,554 ppm. Konsentrasi 

ini masih belum melebihi ambang Batas Maksimum Residu (BMR) dalam 

darah sapi yaitu 4,3 ppm.  

2. Pengaruh antara kadar logam Cu terhadap variabel umur dan jenis kelamin 

berdasarkan hasil pengujian T-Test menunjukkan tidak adanya pengaruh secara 

signifikan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu pemeriksaan kadar logam berat Cu dapat dilakukan dengan 

parameter lain seperti feses, urin, organ, dan daging serta membandingkannya 

dengan kadar logam Cu pada sapi yang di pelihara secara intensif. 
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Lampiran 3. Hasil Pengujian SPSS T-Test 
 

Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N 

Statistic 

Range 

Statistic 

Minimum 

Statistic 

Maximum 

Statistic 

Mean 
Std. Deviation 

Statistic Statistic Std. Error 

Kandungan_Cu 16 912.10 642.05 1554.15 0.0979.6781 0.059.24288 0.0236.97152 

 

1. Jenis Kelamin 

Group Statistics 

Jenis_Kelamin N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Kandungan_Cu Jantan 7 968.7000 210.55182 79.58111 

Betina 9 988.2167 268.05791 89.35264 

 

2. Umur 

Group Statistics 

Umur N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Kandungan_Cu < 1.5 

Tahun 

8 980.2938 201.30839 71.17326 

> 1.5 

Tahun 

8 979.0625 282.50184 99.87948 

 

Independent t-Sample Test 

Independent Samples Test Jenis Kelamin 

 

Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Kandungan 

Logam 

Berat Cu 

Equal 

variances 

assumed 

0.193 0.667 -

0.158 

14 0.877 -19.51667 123.50385 

Equal 

variances 

not 

assumed 

    -

0.163 

13.989 0.873 -19.51667 119.65386 
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Interpretasi : Nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 menunjukkan bahwa hipotesis H0 diterima, yang 

berkesimpulan bahwa untuk variabel jenis kelamin tidak memiliki perbedaan rata rata terhadap 

kandungan logam berat Cu antara jenis kelamin jantan dan betina. 

 

Independent Samples Test Umur 

 

Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Kandungan 

Logam 

Berat Cu 

Equal 

variances 

assumed 

0.444 0.516 0.010 14 0.992 1.23125 122.64397 

Equal 

variances 

not 

assumed 

    0.010 12.652 0.992 1.23125 122.64397 

 

Interpretasi : Nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 menunjukkan bahwa hipotesis H0 diterima, yang 

berkesimpulan bahwa untuk variabel umur tidak memiliki perbedaan rata rata terhadap 

kandungan logam berat Cu antara umur < 1.5 Tahun dan umur > 1.5 Tahun.
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